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A. LATAR BELAKANG 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh… 

Setiap hamba Allah memiliki hak yang sama untuk mengakses ilmu 
pengetahuan dan pembinaan agama, tidak terkecuali para 
penyandang disabilitas netra. Di dalam Islam, upaya memfasilitasi 
saudara kita yang memiliki keterbatasan merupakan bentuk nyata 
dari ketaqwaan, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
Ma'idah ayat 2: 'Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa...'. Perintah Allah SWT dalam 
bentuk saling tolong menolong diwujudkan oleh Yayasan Raudlatul 
Makfufin melalui Pesantren dan Sekolah Tunanetra yang mewadahi 
dan memfasilitasi tunanetra untuk dapat memperoleh akses 
pendidikan.  

Data menunjukkan terdapat sekitar 1,5% atau 4 juta penduduk 
Indonesia yang merupakan penyandang disabilitas netra di Indonesia. 
Di lingkungan sekolah dan pesantren kami, saat ini terdapat 29 santri 
tunanetra putra dan putri yang tengah mengenyam pendidikan formal 
dan keagamaan dengan santri putra sebanyak 15 orang dan putri 
sebanyak 14 orang yang akan tinggal di asrama terpisah sejak tahun 
2026 ini. Pemisahan kegiatan pendidikan ini dilakukan salah satunya 
dengan tujuan untuk membuka peluang yang lebih besar bagi para 
calon siswa tunanetra yang hendak mengenyam pendidikan di 
tempat kami serta perwujudan kurikulum pendidikan yang lebih 
menguatkan unsur syariat.  

Rencana ekspansi ini tentu membuka tantangan baru yang kami 
hadapi. Tantangan terbesarnya, setelah tersedianya fasilitas gedung 
asrama yang terpisah, adalah keterbatasan mobilitas yang aman dan 
nyaman untuk kebutuhan sehari-hari menuju gedung sekolah. Selain 
itu, pemeriksaan kesehatan rutin, dan partisipasi dalam kegiatan 
masyarakat umum masih menjadi tantangan besar dalam 
ketersediaan tranportasi yang ramah disabilitas. Puluhan santri 
tunanetra non-mukim juga datang secara mandiri di setiap 
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minggunya untuk menimba ilmu. Kebutuhan mobilitas lainnya 
adalah penyaluran bantuan-bantuan khususnya wakaf al-Qur’an dan 
buku-buku braille bagi sahabat disabilitas netra di berbagai wilayah.  

Menyadari hambatan tersebut, kami memandang pengadaan 
kendaraan operasional bukan lagi sebuah opsi, melainkan kebutuhan 
mendesak untuk menunjang ekosistem pendidikan inklusif serta 
upaya pembangunan kesejahteraan tunanetra oleh Yayasan Raudlatul 
Makfufin. Dengan dukungan kendaraan yang memadai, kami yakin 
efektivitas program pembinaan akan meningkat secara signifikan 
serta menjadi bagian dari kebersamaan kita yang saling membantu 
dalam kebaikan dan taqwa sebagaimana diperintahkan Allah SWT. 
kepada kita semua.  

B. NAMA DAN TEMA PROGRAM 

Program ini diwujudkan dengan pengunaan nama dan tema sebagai 
berikut: 

• Nama Program: Wakaf Pengadaan Armada Inklusi Tunanetra 
• Tema Program: "Mobilitas Tanpa Batas untuk Generasi 

Qur'ani Tunanetra" 
• Slogan: "Roda Kebaikan untuk Langkah Kemandirian" 

C. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dari pengajuan proposal ini adalah untuk menjalin 
silaturahmi sekaligus membuka peluang amal jariyah melalui 
pengadaan unit kendaraan operasional yang akan digunakan untuk 
mendukung seluruh aktivitas pendidikan, dakwah, dan sosial bagi 
santri tunanetra di Yayasan Raudlatul Makfufin. 

Tujuan: 

1. Meningkatkan Aksesibilitas: Memfasilitasi mobilitas santri 
putra dan putri antara asrama dan gedung sekolah dengan 
aman, nyaman, dan tepat waktu. Selain itu, mobilitas santri 
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non-mukim yang datang di setiap minggu untuk belajar akan 
lebih terbantu.   

2. Layanan Kesehatan & Sosial: Menjamin ketersediaan 
transportasi untuk pemeriksaan kesehatan rutin santri serta 
partisipasi dalam kegiatan-kegiatan eksternal. 

3. Optimalisasi Distribusi: Efisiensi proses penyaluran wakaf Al-
Qur’an dan buku-buku literasi braille tunanetra ke berbagai 
wilayah. 

4. Efisiensi Operasional: Mengurangi biaya transportasi 
eksternal sehingga anggaran yayasan dapat dialokasikan 
lebih besar untuk pengembangan program yang lain. 

D. RELEVANSI STRATEGIS: DUKUNGAN TERHADAP SDGs 
& ASTA CITA 

Program pengadaan kendaraan operasional ini dirancang untuk 
berkontribusi secara nyata pada pencapaian target pembangunan 
berkelanjutan dan visi nasional: 

1. Keselarasan dengan SDGs (Sustainable Development Goals). 
Melalui program ini, Yayasan Raudlatul Makfufin turut serta dalam 
mendukung tujuan global: 

• Tujuan 4 (Pendidikan Berkualitas): Memastikan akses 
pendidikan yang inklusif dan merata bagi santri tunanetra 
melalui fasilitas transportasi yang layak. 

• Tujuan 10 (Berkurangnya Kesenjangan): Mendorong inklusi 
sosial dan mobilitas bagi penyandang disabilitas untuk 
mengurangi kesenjangan akses terhadap fasilitas publik. 

• Tujuan 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan): 
Menyediakan akses ke sistem transportasi yang aman, 
terjangkau, dan dapat diakses bagi mereka yang berada 
dalam situasi rentan, terutama penyandang disabilitas. 
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2. Keselarasan dengan Asta Cita (Visi Nasional). Program ini selaras 
dengan poin-poin utama dalam Asta Cita, khususnya: 

• Asta Cita ke-4: "Memperkuat pembangunan sumber daya 
manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan..." – Dengan 
transportasi yang memadai, santri tunanetra dapat mengikuti 
proses belajar mengajar dengan optimal tanpa kendala 
mobilitas. 

• Asta Cita ke-6: "Membangun dari desa dan dari bawah untuk 
pemerataan ekonomi dan pemberantasan kemiskinan" – 
Aksesibilitas bagi tunanetra adalah langkah awal menuju 
kemandirian ekonomi, sehingga mereka tidak lagi menjadi 
beban sosial, melainkan bagian dari masyarakat yang 
produktif. 

E. BENTUK PROGRAM  

Program ini berfokus pada pengadaan 1 (satu) unit kendaraan 
operasional jenis Van/Microbus yang akan dikelola oleh Yayasan 
Raudlatul Makfufin untuk menunjang seluruh ekosistem pendidikan 
dan dakwah yang lebih inklusif melalui ketersediaan transporasi yang 
akomodatif bagi disabilitas. Spesifikasi unit yang dibutuhkan adalah 
sebagai berikut:   

• Jenis Kendaraan: Van / Microbus (Setara Toyota Hiace 
Commuter/Premio). 

• Kapasitas: Minimal 15 tempat duduk. 
• Fitur Utama: Air Conditioning (AC) yang merata, sistem 

keamanan (ABS & Airbags), serta ruang kabin yang luas 
untuk memudahkan mobilitas santri saat naik dan turun 
kendaraan. 

Armada ini akan berfungsi sebagai: 

1. Shuttle Pendidikan (Prioritas Utama). Fungsi ini merupakan 
sarana rutin transportasi harian yang menghubungkan 
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asrama putra menuju gedung sekolah, memastikan santri 
sampai di tempat belajar tepat waktu dengan aman dan 
nyaman. 

2. Layanan Distribusi Literasi Braille. Kendaraan akan 
mendukung unit percetakan yayasan dalam mendistribusikan 
Wakaf Al-Qur'an Braille dan buku-buku braille ke berbagai 
wilayah yang sulit dijangkau transportasi umum. 

3. Layanan Medis & Tanggap Darurat. Fungsi ini menyediakan 
transportasi yang selalu siap siaga jika ada santri yang 
membutuhkan penanganan medis mendadak ke fasilitas 
kesehatan. 

4. Sarana Syiar & Dakwah. Pengadaan kendaraan membantu 
memfasilitasi santri dan pengurus dalam menghadiri 
undangan-undangan termasuk yang bersifat pembinaan 
keagamaan atau pengabdian masyarakat di luar lingkungan 
Yayasan. 

F. SPEFISIKASI UNIT KENDARAAN 

Untuk menjamin keamanan, kenyamanan, dan kemandirian santri 
tunanetra, unit yang diajukan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Spesifikasi Umum 

• Jenis Kendaraan: Commercial Van / Microbus (Setara Toyota 
Hiace Commuter/Premio). 

• Mesin: Diesel modern yang efisien dan tangguh untuk 
perjalanan jarak dekat maupun jauh seperti untuk distribusi 
Al-Qur'an dan buku-buku Braille. 

• Kapasitas: 14 – 15 kursi penumpang dengan konfigurasi 
yang memudahkan akses gerak. 
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2. Aspek Aksesibilitas & Keamanan 

• Wide Sliding Door: Pintu geser dengan bukaan lebar untuk 
memudahkan santri keluar-masuk tanpa risiko terbentur 
pintu ayun. 

• High Roof (Atap Tinggi): Memberikan ruang vertikal yang 
lega, sangat membantu santri saat berdiri atau berpindah 
kursi agar kepala tidak mudah terbentur. 

• Safety System: Dilengkapi dengan rem ABS (Anti-lock 
Braking System dan Airbags. 

• Pijakan Kaki (Footstep): Desain tangga masuk yang tidak 
terlalu tinggi atau dilengkapi pijakan tambahan untuk 
memudahkan navigasi kaki santri. 

3. Fitur Audio & Komunikasi (Khusus Aksesibilitas Tunanetra) 

• High-Quality Audio System: Sistem audio yang jernih dan 
menjangkau hingga baris belakang. 

• Multimedia Player: Mendukung pemutaran audio melalui 
USB/Bluetooth untuk memutar Murottal Al-Qur'an, maupun 
materi pembelajaran audio 

• Central Speaker: Penempatan pengeras suara yang seimbang 
di dalam kabin agar instruksi dari pengemudi/pendamping 
dapat terdengar jelas oleh seluruh santri. 

4. Kenyamanan Interior 

• AC Climate Control: Sistem pendingin udara yang stabil dan 
merata (bukan hanya di depan) guna menjaga kondisi fisik 
santri agar tidak cepat lelah atau sesak. 

• Interior yang Ergonomis: Kursi yang empuk dengan sabuk 
pengaman di tiap titik untuk meminimalisir guncangan saat 
kendaraan bermanuver. 

 

 



 

[Page 9 of 31] 
 

G. RENCANA ANGGARAN BELANJA (RAB) 

Total rencana anggaran yang diperlukan untuk pengadaan 1 (satu) 
unit kendaraan operasional adalah sebesar Rp 650.000.000 (Enam 
ratus lima puluh juta rupiah) dengan rincian estimasi sebagai berikut: 

No. Uraian Kegiatan Satuan Harga Satuan Vol. Jumlah 

Pengadaan Unit Kendaraan 

1 
Unit Toyota Hiace 

Commuter (OTR) 
Unit Rp600.000.000 1 Rp600.000.000 

Modifikasi & Fasilitas Tambahan 

2 
Branding Stiker 

Identitas Yayasan & 
Donor 

Paket Rp5.000.000 1 Rp5.000.000 

3 
Upgrade Audio 

System & Multimedia 
Paket Rp7.500.000 1 Rp7.500.000 

4 
Pemasangan 

Handrail/Footstep 
Tambahan 

Paket Rp2.500.000 1 Rp2.500.000 

Administrasi & Operasional Awal 

5 
Biaya Balik Nama & 

Administrasi 
(STNK/BPKB) 

Paket Rp15.000.000 1 Rp15.000.000 

6 
Asuransi All Risk 

(Tahun Pertama) 
Tahun Rp20.000.000 1 Rp20.000.000 

TOTAL KEBUBUHAN DANA Rp650.000.000 

 
H. PILIHAN SKEMA DONASI/WAKAF 

Kami menawarkan beberapa pilihan skema donasi/wakaf dengan 
pilihan berikut: 

1. Wakaf Penuh (Full Sponsorship): Satu lembaga/perusahaan 
menanggung seluruh biaya pengadaan (Rp 650.000.000) dan 
mendapatkan hak eksklusif penempatan logo pada bodi 
kendaraan. 
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2. Wakaf Kolektif (Co-Sponsorship): Donasi dibuka dengan 
nominal bantuan tak terikat. 

 
I. PENAWARAN KERJA SAMA & KEUNTUNGAN 

DONATUR 

Kami membuka ruang kolaborasi bagi Bapak/Ibu/Lembaga untuk 
menjadi bagian dari solusi mobilitas santri tunanetra. Melalui 
program ini, pihak donatur akan mendapatkan beberapa nilai tambah 
sebagai berikut: 

1. Keuntungan Spiritual & Sosial  

• Investasi Amal Jariyah: Kendaraan ini akan digunakan 
setiap hari untuk mengantar para santri penghafal Al-
Qur'an dalam menuntut ilmu. Setiap putaran roda dan 
langkah santri menjadi pahala yang terus mengalir bagi 
donatur. 

• Dampak Nyata (Social Impact): Kontribusi Anda secara 
langsung meningkatkan kualitas hidup dan keamanan 29 
santri mukim serta para santri tunanetra non-mukim 
binaan Yayasan Raudlatul Makfufin. 

2. Keuntungan Branding & Publikasi  

• Branding Eksklusif (Mobile Billboard): Penempatan logo 
dan nama perusahaan/lembaga pada bodi kendaraan 
(kiri, kanan, dan belakang). Kendaraan ini akan bergerak 
aktif di area Tangerang Selatan dan sekitarnya, serta ke 
berbagai wilayah saat distribusi Al-Qur'an Braille, 
sehingga memberikan eksposur visual yang luas. 

• Publikasi Media Sosial: Dokumentasi serah terima dan 
operasional kendaraan akan diunggah di kanal digital 
Yayasan Raudlatul Makfufin (Instagram, TikTok, 
Youtube, Website) dengan tagging ke akun perusahaan 
anda sebagai bentuk apresiasi publik. 



 

[Page 11 of 31] 
 

• Laporan Dampak (Impact Reporting): Donatur akan 
menerima laporan berkala mengenai pemanfaatan 
kendaraan dan perkembangan pendidikan santri sebagai 
bentuk transparansi dan akuntabilitas. 

3. Kategori Partisipasi 

Kami menawarkan dua skema partisipasi: 

• Donatur Utama (Platinum Sponsor): Donasi sebesar 
100% dari total kebutuhan (Hibah Unit). Donatur 
memiliki hak penuh atas penamaan armada. Contoh: 
"Armada Inklusi Tunanetra [Nama Perusahaan / 
Lembaga]" dan penempatan logo utama yang paling 
dominan. 

• Donatur Bersama (Gold/Silver Sponsor): Donasi bersifat 
kolektif untuk menutupi sebagian dari kebutuhan RAB. 
Penempatan logo akan disesuaikan secara proporsional 
pada bagian tertentu kendaraan. 

Dengan berpartisipasi dalam program ini, Perusahaan/Lembaga Anda 
secara langsung telah memenuhi indikator pencapaian SDGs Tujuan 
4, 10 dan 11 serta mendukung percepatan visi Asta Cita Pemerintah 
RI no. 4 dan 6. 

J. REKENING DONASI  

Bantuan yang akan disalurkan dalam membantu mewujudkan 
pengadaan Armada Inklusi Tunanetra dapat disalurkan melalui 
rekening resmi lembaga sebagai berikut: 

• Bank Pengelola: Bank Syariah Indonesia (BSI)  
• Nomor Rekening: 1024347725  
• Atas Nama: Yayasan Raudlatul Makfufin  
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K. PENUTUP 

Di setiap putaran roda yang berputar dari Armada Inklusi Tunanetra 
akan ada doa-doa yang melangit dari lisan para santri tunanetra 
penghafal Al-Qur'an. Di setiap kilometer perjalanannya, ada harapan 
dan perjuangan para santri tunanetra untuk belajar dengan aman, 
penuh semangat, dan keikhlasan dalam memperjuangkan martabat 
dan masa depan mereka yang tengah terpinggirkan. Dukungan yang 
diberikan bukan hanya sekadar donasi kendaraan, melainkan wujud 
cinta yang memerdekakan langkah mereka, menjadi penjembatan 
bagi para pemilik hati yang ingin meraih rida Ilahi dengan para 
tunanetra yang meneguhkan hati dalam memperjuangkan cita-cita. 
Mari bersama-sama, kita jadikan setiap jengkal aspal yang dilewati 
sebagai saksi jariyah yang tak pernah terputus sebagai bekal di alam 
akhirat yang kekal. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Tangerang Selatan, 25 Februari 2026 

 
 
 

Ade Ismail, S.Pd. 

 
 
 

Nur Choerul Rizal 
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L. LAMPIRAN 
1) Mockup Mobile Billboard  
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2) Sejarah Singkat Yayasan Raudlatul Makfufin  

Pada tahun 1980, sebuah perkumpulan dari para calon pendiri 
Yayasan Raudlatul Makfufin terjadi di kediaman KH. Abdul Ghoni di 
Condet Jakarta Timur. Pertemuan tersebut menghasilkan sebuah 
kesepakatan bahwa pembinaan agama bagi tunantera perlu 
diwujudkan dengan lebih masif dan intensif. Ide tersebut kemudian 
mengarah pada pembentukan cikal bakal yayasan dalam bentuk 
sebuah pergerakan ‘Pengajian Keliling’ yang diinisiasi oleh almarhum 
Raden Halim Saleh. Untuk mengumpulkan anggota jama’ah, dengan 
setia sang istri turut mendampingi R. Halim Saleh berkeliling ke 
berbagai wilayah untuk merekrut para tunanetra agar mereka bisa 
mengaji al-Qur’an. Bahkan, keperluan rumah tangga pribadi R. Halim 
Saleh disumbangkan untuk keperluan transportasi ke berbagai 
tempat. Pengajian keliling kemudian diikuti oleh 9 orang yang terdiri 
dari 2 orang awas dan 7 orang tunanetra. Dua diantara 7 orang 
tunanetra ini adalah almarhum R. Halim Saleh dan Ahmad Joni 
Watimena, yang merupakan para pendiri Yayasan Raudlatul 
Makfufin kelak. Tanjung Priok, Jakarta Utara dan Cengkareng, 
Jakarta Barat menjadi dua wilayah diantara tempat-tempat dimana 
kegiatan Pengajian Keliling dilaksanakan. 

Kegiatan pengajian keliling ini kemudian mendapatkan dukungan 
dari Direktur Utama Tiki, Bapak Suprapto Suparno yang 
menyediakan tempat bagi kegiatan tunanetra. Selain itu, beliau juga 
turut memberi dana sebesar Rp 250.000,- setiap bulannya untuk 
operasional kegiatan. Di tempat ini, pengajian al-Qur’an tunanetra 
menjadi lebih terfokus dan kondusif karena fasilitas yang tersedia 
lebih mendukung. Pengajian al-Qur’an adalah fokus utama meskipun 
ketersediaan al-Qur’an braille masih sangat minim dan terbatas. Para 
jama’ah bergantian dalam menggunaan al-Qur’an saat belajar 
mengaji. Adapun bahan al-Qur’an braille yang dipakai kala itu adalah 
kertas plastik. 
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Pada tahun 1983, almarhum Raden Halim Saleh mengusulkan agar 
perkumpulan tersebut diresmikan seiring dengan jumlah jama’ah 
pengajian keliling yang terus meningkat. Ahmad Joni Watimena 
menjadi orang yang kemudian menuangkan secara tertulis ide-ide 
almarhum Raden Halim Soleh. Dengan bantuan salah seorang 
anggota DPR RI dari fraksi PPP, yaitu almarhum Bapak Sa’ad Samlan, 
perkumpulan pengajian ini didanai untuk dilegalisasi melalui notaris 
Bapak Simon SH di Menteng, Jakarta Pusat. Dengan akta noratis ini, 
Yayasan Raudlatul Makfufin kemudian didirikan secara resmi oleh 
Raden Halim Saleh pada tanggal 26 November 1983. 

Yayasan Raudlatul Makfufin sendiri didirikan dengan sejumlah dasar 
pemikiran. Pertama, di Indonesia saat itu layanan pendidikan bagi 
tunanetra hanya tersedia sampai tingkat SMP, dan pendidikan agama 
juga hanya tersedia di sekolah saja. Dengan demikian, ketika 
pendidikan di tingkat SMP sudah tuntas didapatkan oleh tunanetra, 
mereka tidak lagi berkesempatan untuk memperoleh pendidikan 
umum maupun keagamaan di lembaga pendidikan formal pada 
tingkat SMA atau sederajat. Faktor pendorong kedua adalah 
maraknya Muslim tunanetra yang berpindah agama disebabkan oleh 
faktor ekonomi. Di samping itu, berpindah keyakinan ini juga 
terdorong karena minimnya pembinaan agama di kalangan tunanetra 
Muslim. Ketiga, Yayasan diharapkan menjadi syifa, yaitu obat, bagi 
mentalitas para penyandang tunanetra dimana, pada dasarnya, 
fenomena ketunanetraan merupakan beban kehidupan yang perlu 
ditangani dan dihadapi secara tepat. Hal ini diwujudkan oleh Yayasan 
melalui penyelenggaraan pembinaan agama semaksimal mungkin 
agar meskipun teman-teman tunanetra telah buta di dunia, namun 
mereka tidak buta di akhirat. 

Pelaksanaan kegiatan tunanetra menjadi fokus utama dan 
berlangsung dalam kurun waktu yang cukup lama di kediaman 
pendiri utama yayasan, yaitu almarhum Raden Halim Saleh. Anggota 
pengajian kala itu mencapai 30 orang. Di setiap hari Minggu kegiatan 
pengajian secara rutin berlangsung, dan Ibu Saleh, istri almarhum, 
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dengan setia mendukung setiap pertemuan yang digelar di rumah 
beliau dengan memberikan jamuan bagi para jama’ah pengajian. 
Rumah kediaman almarhum R. Halim Saleh menjadi sekretariat 
pertama yayasan yang beralamat di Jl. R. H. Ismail, No. 24, RT 07/03, 
Kp. Lio, Jatinegara Kaum, Jakarta Timur. Setiap hari minggu, kajian 
diselenggarakan dari jam 9 pagi sampai menjelang ashar. Almarhum 
Raden Halim Saleh menjadi satu-satunya guru pengajar al-Qur’an 
braille di kegiatan pengajian al-Qur’an tunanetra yang ada saat itu. 

Sekitar 300 meter dari sekretariat yayasan, di daerah kampung Jawa 
Jatinegara Kaum, tepatnya di sebrang Pool bis Hiba, terdapat sebuah 
gedung madsarah lama yang sudah tidak terpakai. Setahun setelah 
yayasan berdiri, kegiatan pengajian kemudian pindah ke gedung 
madrasah tersebut. Di tahun ini, jumlah jamaah meningkat menjadi 
50 orang dan kegiatan pengajian keliling telah diwadahi oleh sebuah 
organisasi internal yayasan yang bernama IKJAR (Ikatan Jama’ah 
Raudlatul Makfufin). Kegiatan IKJAR berjalan di gedung madrasah 
tersebut selama kurang lebih 3 tahun lamanya, sampai tahun 1987. 
Pada tahun yang sama, kegiatan pengajian pindah kembali ke 
sekretariat pertama yayasan di kediaman almarhum R. Halim Saleh. 

Semakin lama, rumah almarhum sudah tidak lagi memuat jama’ah 
pengajian yang hadir. Bahkan, kamar dan dapur dipergunakan oleh 
para jama’ah sebagai tempat mengaji karena ruangan sekretariat 
tidak lagi memadai. Banyaknya jama’ah mengundang sejumlah 
relawan dari PTIQ yang diantaranya adalah almarhum Bapak Nur 
Kholik yang kelak menjadi ketua periode kedua kepengurusan 
Yayasan Raudlatul Makfufin, dan juga ustadz Muhyi Khaieruddin 
yang kelak menjadi bagian dari dewan pengawas yayasan. 

Pada tahun yang sama, bergabung seorang tunanetra, yaitu Bapak 
Bambang Basuki yang berkerabat dekat dengan Ibu Tati, seorang 
relawan dari sebuah lembaga bernama Braille Group/Dia Netra yang 
fokus pada pengetikan buku-buku braille. Bapak Bambang juga 
merupakan pegawai di lembaga tersebut. Sementara itu, Ibu Tati 
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merupakan anak dari Bapak Munawir Sjadzali, menteri agama RI kala 
itu. Di kediaman Bapak Menteri Agama di daerah Cinere Depok, 
pengurus Yayasan berkesempatan melakukan pertemuan, dan 
kemudian ditawarkan sebuah fasilitas gedung yang dibangun di atas 
tanah milik UIN Jakarta untuk kegiatan Yayasan Raudlatul Makfufin. 

Pada tahun 1991, gedung yang beralamatkan di Jl. Kertamukti, 
Ciputat, Jakarta Selatan, telah usai didirikan dan diresmikan langsung 
oleh Bapak Munawir Sjadzali dengan bantuan dana dari Kementerian 
Agama RI. Di tempat ini, kegiatan Yayasan berkembang dengan 
mengadakan program pra-pesantren dimana sejumlah santri 
memperoleh pembelajaran keagamaan dan fasilitas untuk menginap. 
Diantara santri-santri angkatan pertama yang mengikuti kegiatan pra-
pesantren adalah Ikhwanul Hakim, almarhum Bambang Setiawan, 
Anas Bin Alik dan Budi Santoso. Pada masa berikutnya, gedung ini 
kemudian difungsikan oleh UIN Jakarta untuk mendirikan Fakultas 
Psikologi. 

Almarhum R. Halim Saleh lalu merasakan bahwa meskipun santri 
tunanetra sudah banyak yang mempelajari al-Qur’an braille, di sisi 
lain ketersediaan al-Qur’an braille itu sendiri masih sangat terbatas. 
Tercetuslah ide dari almarhum bahwa Yayasan Raudlatul Makfufin 
perlu berkontribusi pada produksi dan pencetakan al-Qur’an braille 
di Indonesia. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, pada tahun 1996 
direkrut 10 orang guru awas dari SLB Lebak Bulus Jakarta untuk 
mengetikan al-Qur’an braille dan membuat databasenya di dalam 
komputer. Setelah sekian lama proses pengetikan al-Qur’an braille 
pada fase pertama berjalan, tersisa dua orang, yaitu Ibu Kartini dan 
Ibu Iis yang masih konsisten bergabung pada proses komputerisasi 
al-Qur’an braille. 

Pada tahun 1998, bergabung salah seorang lulusan santri dari 
pesantren Pare, Kediri, bernama Zainal. Dengan kecakapan bahasa 
Arab dan Inggris yang cukup baik. almarhum R. Halim Saleh 
kemudian melatih Zainal untuk membaca dan menulis braille latin 
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dan Arab. Secara perlahan, pengetikan al-Qur’an braille melalui 
media komputer disempurnakan oleh Zainal dan tuntas proses 
penginputan data tersebut di tahun 1999. Sejumlah santri dari 
generasi awal IKJAR yang berjumlah sekitar enam orang turut terlibat 
dan berpartisipasi dalam proses pembacaan dan pengecekan al-
Qur’an braillenya. Tantangan yang timbul selanjutnya berkenaan 
dengan bagaimana proses pencetakan al-Qur’an braille dapat 
dilakukan setelah databasenya tersedia. 

Pada tahun yang sama, proposal yang ditujukan untuk pengadaan 
wakaf printer braille disusun dan memperoleh respon positif dari Ibu 
Ainun Habibi dari Habibi Centre. Ibu Ainun lalu memberikan bantuan 
dana yang kemudian dipergunakan untuk membeli printer braille 
merek Versapoint single-sided dengan kecepatan 30 cps (character 
per second) dan untuk pencetakan al-Qur’an braille. Di tahun 
berikutnya, melalui dana bantuan dari BPDONHI (Badan Pengelola 
Dana ONH) Departemen Agama RI, Yayasan Raudlatul Makfufin 
mampu membeli printer dobule-sided Juliet dengan kecepatan 60 
cps. Satu tahun setelahnya, tepatnya pada tanggal 13 Desember 
2000, Yayasan Raudlatul Makfufin meluncurkan al-Qur’an braille 
pertama di kampus Asy-Syafi’iyah Jakarta bersama H. Tuti Alawiyah 
dengan tanda tashih al-Qur’an yang diperoleh tahun 1999 dari Lajnah 
Pentashihan Mushaf Departemen Agama RI. 

Pada periode berikutnya, kemampuan printer Juliet sudah tidak lagi 
memadai untuk mencetak al-Qur’an braille dalam skala besar. 
Yayasan Raudlatul Makfufin kemudian berinisiatif untuk kembali 
melakukan penggalangan dana yang ditujukan untuk pengadaan 
mesin cetak printer braille yang baru. Niatan ini kemudian terwujud 
dengan diberikannya sebuah unit mesin cetak braille dengan merek 
Braillo 400 dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI pada 
bulan Desember tahun 2005. Almarhum R Halim Saleh, sebagai 
inisiator dari program wakaf tersebut, telah berpulang ke rahmatullah 
pada 25 Mei 2005 sebelum dapat melihat cita-cita pengadaan wakaf 
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printer braille tersebut terwujud, dan kepengurusan yayasan 
dilanjutkan oleh almarhum Bapak Nur Kholik. 

Pada tahun 2006, Yayasan Raudlatul Makfufin bekerjasama dengan 
Bunda Lea Irawan dari ESQ untuk mencetak al-Qur’an braille 
sebanyak 40 set. Bunda Ningrum dari Darut Tauhid Jakarta yang juga 
merupakan alumni dari ESQ kemudian turut menyebarluaskan 
gerakan wakaf al-Qur’an braille yang digalakan oleh Yayasan 
Raudlatul Makfufin kepada masyarakat Muslim secara lebih luas, 
serta menjadi penggerak penggalangan dana bagi program wakaf al-
Qur’an braille yang dicanangkan oleh Yayasan Raudlatul Makfufin. 

Atas prakarsa dari almarhum Bapak Nur Kholik, ketua periode kedua 
Yayasan Raudlatul Makfufin, pihak yayasan ditunjuk oleh 
Departemen Agama RI untuk mencetak al-Qur’an braille sebanyak 
1000 set. Hasil dari pencetakan ini kemudian dikirim oleh Kemenag 
RI bagi tunanetra di seluruh Indonesia. Dalam kurun waktu 1 bulan, 
target penyelesaian pencetakan al-Qur’an ini kemudian selesai 
dilaksanakan. Diantara tim yang terlibat pada pengerjaan pencetakan 
1000 set al-Qur’an braille ini adalah Achmad Wahyudi yang kelak 
diangkat menjadi kepala Unit Percetakan Braille Yayasan Raudlatul 
Makfufin. 
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4) Struktur Lembaga 
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5) Dokumentasi Kegiatan  
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